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ABSTRAK

Masa kanak-kanak adalah masa emas dari aspek pertumbuhan dan perkembangan anak.
Penggunaan gadget secara terus menerus dapat memberikan dampak negatif bagi perkembangan
anak terutama yang berada pada usia pra sekolah, salah satunya adalah perkembangan
kemampuan bicara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan kemampuan berbicara pada anak usia
pra sekolah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik korelasional dengan rancangan cross
sectional. Jumlah sampel 73 responden. Hasil penelitian menujukkan Ada hubungan faktor
lingkungan terhadap perkembangan kemampuan berbicara pada anak (p=0,011). Peran aktif
orang tua dan guru pada tahap perkembangan anak diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
bicara pada anak.

Kata Kunci: Gadget, Perkembangan Anak, Kemampuan Bicara, Peran Orang Tua.

ABSTRACT

Childhood is a golden period from the aspect of child growth and development. Continuous use
of gadgets can have a negative impact on children’s development, especially those at pre-school
age, one of which is the development of speech skills. This study aims to determine the factors that
influence the impact of using gadgets on the development of speaking skills in pre-school-aged
children. This type of research is descriptive analytic correlation with cross sectional design. The
number of samples is 73 respondents. The results of the study showed that there was a relationship
between environmental factors and the development of speaking skills in children (p=0.011).
The active role of parents and teachers at the stage of child development is expected to improve
children s speech skills.
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PENDAHULUAN
Kualitas tumbuh kembang anak dipengaruhi
oleh faktor genetik yang merupakan potensi
dasarnya dan faktor lingkungan yang
diterimanya (Anggraeni dkk., 2021). Faktor
lingkungan inilah yang menentukan apakah
potensi yang sudah ada akan berkembang secara
optimal (Safitri, 2017). Faktor lingkungan dapat
dimulai sejak dalam kandungan, pada saat
persalinan dan setelah lahir, orang tua terutama
ibu merupakan lingkungan terdekat yang dapat
berperan terhadap tumbuh kembang anak
(Wulandari, 2016). Untuk mengoptimalkan
potensi bawaan, seorang anak membutuhkan
pengasuhan (asuh), kasih sayang (asah) dan
stimulasi (asih) secara optimal, seperti kita
ketahui, kemajuan teknologi saat ini cukup
pesat dan memberikan dampak yang begitu
besar pada nilai-nilai kebudayaan termasuk
pada tumbuh kembang anak (Rini, 2022).
Saat ini anak-anak memiliki porsi yang
besar dalam penggunaan teknologi yang
diprediksikan akan meningkat secara signifikan
ditahun mendatang, hal ini dipengaruhi oleh
kemampuan adaptasi mereka yang sangat baik
terhadap gadget seperti internet, video games,
tablet PC (Personal Computer), telepon atau
smartphone dan komputer (Chusna & Al-
Muslihun, 2020). Anak sebagai pengguna
aplikasi memilik karakteristik yang berbeda
dengan orang dewasa, anak memiliki kognitif
dan komunikasi yang masih terbatas dan belum
berkembang sempurna sehingga dibutuhkan
stimulasi  untuk  meningkatkan  tumbuh
kembang mereka (Setianingrum dkk., 2017).
Survey yang dilakukan oleh e-Marketer
didapatkan data pengguna gadget meningkat
secara signifikan, di Indonesia sendiri
termasuk peringkat ke empat negara pengguna
gadget terbesar di dunia pada tahun 2016
(Aswar & Erviana, 2020). e-Marketer juga
memproyeksikan bahwa pada 2016 hingga
2019 pengguna smartphone di Indonesia akan
terus bertambah bila dilihat dari komposisi
usia menunjukkan bahwa sekitar 47 juta adalah
pengguna aktif usia anak, atau sekitar 14% dari
seluruh pengguna handphone (Oktafia dkk.,
2021). Penggunaan gadget pada anak usia dini
kini sudah menjamur, anak-anak mereka gemar
menggunakan internet setidaknya sekali dalam
seminggu (Miharja & Fitrianti, 2019).
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Orangtua percaya bahwa dampak negatif
yang paling umum dari penggunaan gadget
pada anak usia toddler antara lain kontak
dengan konten yang kurang baik, mem-
pengaruhi kesehatan fisik(masalah penglihatan,
kekakuan, cedera tulang belakang karena posisi
duduk kontan, obesitas), bahkan kecanduan
(Oktafia dkk., 2021). Selain itu, penggunaan
gadget dapat meningkatan kemungkinan
masalah serius dalam perkembangan mental
anak, anak akan menjadi agresif, interaksi
sosial yang kurang (isolasi dari masyarakat)
dan keterampilan komunikasi akan memburuk
(Sukmawati, 2019). Resiko terlambat bicara
dapat meningkat dari jumlah waktu terpapar
anak yang semakin lama (Safitri, 2017). Studi
ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaan gadget
terhadap perkembangan kemampuan berbicara
pada anak usia pra sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang
menggunakan desain analitik korelasional
dengan rancangan cross sectional. Metode
pendekatan yang digunakan adalah cross
sectional (Arikunto, 2012). Populasi penelitian
ini adalah seluruh anak pra sekolah di TK area
Jakarta Selatan sebanyak 73 orang responden.
Waktu penelitian dilaksanakan pada dari bulan
Februari sampai dengan April 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penggunaan gadget terhadap perkembangan
kemampuan berbicara pada anak usia Pre
Sekolah yakni berdasarkan lingkungan bermain
cukup (52,3%),budaya cukup edukatif (45,2%),
sosial cukup kondusif (49,3%) kepribadian
cukup terbuka (32,9%) kemampuan bicara
aktif (83,6%), lihat tabel 1.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil
uji statistik dengan menggunakan uji Spearman
Rank Rho didapatkan nilai p value: 0,011
berarti p<o dimana nilai a: 0,05 yang berarti
hipotesis diterima. Hal ini membuktikan bahwa
ada hubungan faktor lingkungan terhadap
perkembangan kemampuan berbicara anak pra
sekolah Untuk mengembangkan potensi anak,
maka diperlukan stimulasi bicara, dalam hal
ini orang tua memberi contoh atau model bagi
anak dalam hal berbicara (Putra dkk., 2018).
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Tabel 1
Distribusi Frekuensi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Gadget Terhadap
Perkembangan Kemampuan Berbicara (n =73)

Variabel Deskripsi f %
Lingkungan bermain anak ~ Baik 16 21,9
Cukup 38 52,1
Kurang 19 26,0
Budaya Orang tua Sangat edukatif 11 15,1
Cukup edukatif 33 45,2
Kurang edukatif 29 39,7
Sosial anak Sangat kondusif 14 19,2
Cukup kondusif 36 49,3
Kurang kondusif 23 31,5
Kepribadian anak Tertutup 21 28,8
Cukup tertutup 28 38,4
Terbuka 24 32,9
Kemampuan Bicara Aktif 61 83,6
Pasif 12 16,4
Total 73 100,0

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Tabel 2
Hubungan Faktor Lingkungan Terhadap Perkembangan Kemampuan Berbicara pada
Anak Usia Pra Sekolah (n =73)

Kemampuan Bicara

Variabel Independen NS Pasi P-value
Lingkungan n % n %

Baik 11 15,1 5 6,8

Cukup 31 42.5 7 9,6 0,011
Kurang 19 26,0 0 0,0

Total 61 84,4 12 16,4

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
hasil uji statistik dengan menggunakan uji
Spearman Rank Rho didapatkan nilai p
val=0,000. Faktor budaya orang tua terhadap
perkembangan kemampuan berbicara pada anak
pra sekolah signifikan. Pola budaya orang tua
merupakan gambaran interaksi antar anggota
keluarga, dan yang terutama adalah interaksi
antara  orang tua dengan anak(Fatmawati,
2016). Kultur keluarga mampu mempengaruhi
kemampuan berbahasa anak, hal ini dapat
ditingkatkan  dengan cara memberikan

pembelajaran pada anak tentang sosial yang
baik untuk perkembangan kemampuan
bicaranya (Puput Oktafia dkk., 2021).

Berdasarkan tabel 4 bahwa dari 73
responden dengan sosial cukup kondusif . Hasil
uji didapatkan nilai p value: 0,003 berarti p<a
dimana nilai a: 0,05. Faktor sosial memiliki
pengaruh pada kemampuan berbicara pada
anak dengan p value =0,000. Pola asuh orang
tua yang baik dapat membantu meningkatkan
kemampuan bicara yang baik pada anak
(Suminar, 2016).
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Tabel 3
Hubungan Budaya Orang TuaTerhadap Perkembangan Kemampuan (n=73)

Kemampuan Bicara

Variabel Independen
Aktif Pasif P valye
Budaya n % n %
Kurang Edukatif 6 8,2 5 6,8
Cukup Edukatif 26 35,6 7 9,6 0.000
Sangat Edukatif 29 39,7 0 0,0 ’
Total 61 83,6 12 16,4
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Tabel 4

Hubungan Sosial Terhadap PerkembanganKemampuan Berbicara
pada Anak Usia Pra Sekolah (n=73)

Kemampuan Bicara

Variabel Independen - -
Aktif Pasif P value
Sosial n % n %
Kurang Kondusif 9 12,3 5 6.8 0,003
Cukup Kondusif 29 39,7 7 9,6
Sangat Kondusif 23 31,5 0 0,0
Total 61 83,6 12 16,4
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Tabel 5

Hubungan Kepribadian Terhadap Perkembangan Kemampuan Berbicara pada Anak
Usia Pra Sekolah (n=73)

Kemampuan Bicara

Variabel Independen

Aktif Pasif P value
Kepribadian n % n %
Tertutup 13 17,8 8 11,0 0,000
Cukup tertutup 24 32,9 4 5,5
Terbuka 24 32,9 0 0,0
Total 62 83,6 12 16,4

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Faktor kepribadian anak berhubungan
signifikan terhadap perkembangan kemampuan
berbicara pada anak pra sekolah dengan
nilai p value: 0,000. Dalam pola asuh anak
sikap Positive Parenting bertujuan untuk
mengembangkan dan mengelola perilaku anak
dengan cara membangun dan tidak menyakitkan
anak. Pola asuh merupakan interaksi anak dan
orang tua yang mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan serta melindungi anaknyauntuk
mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat(Ariyanti,

2020). Interaksi anak dengan orang dewasa
dan sesamanya di lingkungan keluarga dapat
menstimulasi perkembangan anak tersebut
(Fernando dkk., 2019). Faktor sosial anak juga
merupakan faktor penting yang mempengaruhi
perkembangan bahasa, pengalaman sosial
sangat penting dalam kemampuan seorang anak
untuk belajar dan memahami bahasa, sehingga
orangtua diharapkan dapat memberikan
pengarahan dan didikan kepada anak (Hesti
& Atika, 2019).
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SIMPULAN

Penggunaan gadget mempengaruhi per-
kembangan berbicara pada anak wusia Pra
sekolah. lingkungan bermain, budaya edukatif,
pergaulan  sosial dapat mempengaruhi
kemampuan bicara anak sehingga orang tua
dan lingkungan diharapkan dapat menjadi
role model anak dalam bertumbuh kembang
terutama pada kemampuan bicara. Peran aktif
orang tua, guru dan lingkungan sosial turut
memberikan dampak pada kemampuan bicara.
Diperlukan stimulasi seperti permainan yang
edukatif untuk meningkatkan kemampuan
tersebut. Pengawasan yang ketat terhadap
penggunaan gadget yang dilakukan oleh anak
perlu mendapat perhatian dari kedua orang tua.
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